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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP N 1 Rantau Selatan dan bagaimana  hasil belajar siswa yang menggunakan metode problem solving dan 

metode konvensional materi pelajaran sistem persamaan linier dua variable. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode problem solving yang dikembangkan oleh polya.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan Jenis penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas kelas Ⅷ 

SMP N 1 Rantau Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 57  siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan cara 

penyebaran soal uraian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana 

dan statistik deskriptif dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Ada 

pengaruh positif metode Problem Solvingterhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Rantau Selatan materi 

sistem persamaan linier dua variable. Yaitu dari hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana 

menemukan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai 𝛼 = 0.05 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =2,464 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,060) dan koefisien 

determinasi sebesar 19%. 2)Hasil belajar siswa Kelas VIII SMP N 1 Rantau Selatan yang menggunakan metode 

problem solving lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa dengan metode konvensional  materi sistem persamaan 

linier dua variabel. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis statistik deskriptif perolehan nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata siswa kelas kontrol ( rata-rata kontrol = 

33.910 < rata-rata eksperimen = 63.171). Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif metode problem 

solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Rantau selatan materi sistem persamaan linier dua variable. 

Kata kunci : Problem Solving, dan Hasil Belajar. 

 
Abstract 
This research aims to determine the effect of the problem solving method on the learning outcomes of grade VIII 

SMP N 1 Rantau Selatan and what are the learning outcomes of students who use problem solving methods and 

conventional methods in the subject matter of systems of linear equations in two variabels. The teory used in this 

research is the problem solving method develoved by polya. The method used in this research is quantitative with a 

quasi-experimental type of research . The population of this study were grade VIII SMP N 1 Rantau Selatan with a 

total sample of 57 students consisting of the experimental class and the control class using a porpusive sampling 

technique. Data collection was carried out by distributing descriptive question. The data analysis used in this 

research is simple linear regression analysis and descriptive statistics with the help of the  SPSS version 23 

application. The research result show that; 1) There is a positive influence of the problem solving method on 

learning outcomes of grade VIII SMP N 1 Rantau Selatan on two variable linear equation systems. Namely the 

result of the hypothesis test using simple linier regression analysis 𝑡𝑐𝑎𝑙𝑐𝑢𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑 greater than 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 with 𝛼 = 0,05 

(𝑡𝑐𝑎𝑙𝑐𝑢𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑 =2,464 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 2,060) and a coefficient of determination of 19%. 2) The learning outcomes of grade VIII 

SMP N 1 rantau selatan who use problem solving methods are higher than the learning outcomes of students using 

conventional methods. This can be seen from result analysis statistics deskriptive the average score obtained by 

experimental class students which is greater than the average score obtained by control class students ( control 

average = 33,910 < experimental average = 63, 171). So it can be concluded that there is a positive influence of the 

problem solving method on learning outcomes of grade VIII students at SMP N 1 Rantau selatan on two-variable 

linier equation systems. 

Keywords : Problem Solving, and Learning Outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 
          Pendidikan merupakan salah satu bentuk 
interaksi manusia.  “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara” (Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang. 
Sistem Pendidikan Nasional ). Adanya undang-
undang sistem pendidikan nasional tersebut 
tidak berarti pelaksanaanya telah berjalan tanpa 
rintangan. Salah satu rintangan dalam 
pendidikan indonesia adalah kualitas atau mutu 
yang masih rendah. Menurut Saputra (2023, p. 
4) menyatakan bahwa “penyebab rendahnya 
mutu pendidikan dindonesia antara lain adalah 
masalah efektivitas,efesiensi dan standarisasi 
pengajaran”.  

Untuk meningkatkan  kualitas pendidikan, 
pemerintah Indonesia selalu berupaya dalam 
memperbaharui sistem pendidikan agar 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan unggul. Salah satu upaya 
pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan indonesia yaitu dengan cara 
memperbaharui kurikulum pendidikan yang di 
sesuaikan dengan setiap perkembangan 
zaman. 

Secara umum pendidikan di Indonesia 
dalam penerapannya menganut asas 
pendidikan seumur hidup yang dimulai dari 
keluarga, sekolah, serta 
masyarakat.“Pendidikan seumur hidup yang 
juga dikenal sebagai long life education juga 
menjadi tanggung jawab bersama dalam 
pelaksanaanya, baik itu keluarga (orang tua), 
sekolah dan masyarakat (Pemerintah)” 
(Sembiring, 2022, p. 24). Oleh karena itu 
keberhasilan pembelajaran bukan hanya 
tanggung jawab lembaga pendidikan saja 
melainkan tanggung jawab bersama antara 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Kegiatan pembelajaran mulai dari sekolah 
dasar (SD),sekolah menengah pertama (SMP), 
dan sekolah menengah atas (SMA), memiliki 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 
Namun tidak semua tujuan itu dapat dicapai 
dengan maksimal terkhusus pembelajaran 
matematika. 

Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang sangat penting dalam dunia  
pendidikan hal ini dapat dilihat dari waktu 
pelajaran yang lebih banyak dibandingkan 
bidang studi lain. Matematika juga diajarkan 
mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Namun masih banyak peserta 
didik yang kurang menyukai bidang studi ini 
karena menganggap matematika sangat sulit 
untuk dipahami. Pemahaman ini bukan tanpa 

sebab karena pembelajaran matematika pada 
umumnya masih menggunakan metode 
konvensional. Metode konvensional merupakan 
metode yang dalam penerapannya, guru 
sebagai sumber data dan murid cendrung pasif 
dalam pembelajaran.”Guru yang lama biasa 
mengajar dengan metode ceramah saja, siswa 
akan menjadi bosan, mengantuk, pasif dan 
hanya mencatat saja” (Drs.Daryanto, p. 45). 
Kemudian ditambah lagi dengan penampilan 
guru matematika yang kurang bersahabat 
dengan peserta didik sehingga membuat 
suasana belajar yang kaku dan cendrung 
membosankan. 

Berdasarkan  observasi  peneliti di SMP N 
1 Rantau Selatan, mendapatkan masalah yang 
sama terkhusus di Kelas VIII. Yaitu masih 
banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 
memecahkan masalah-masalah dalam soal 
matematika. Akibatnya siswa menjadi malas 
dan kurang bersemangat ketika dihadapkan 
pada soal-soal matematika, sehingga hasil 
belajar siswa kurang maksimal. Berdasarkan 
wawancara peneliti bersama guru mata 

pelajaran  matematika kelas Ⅷ, mengatakan 

bahwa bahwa hasil belajar siswa Ⅷ mata 

pelajaran matematika masih kurang maksimal, 
sehingga diperlukan solusi atau tindaklanjut 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. Kemudian metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran masih 
menggunakan metode konvensional. 

Dalam proses pembelajaran disamping 
pendidik harus menguasai materi serta bahan 
pembelajaran, pendidik juga harus menguasai 
cara penyampaian materi serta karakteristik 
peserta didik. kegagalan pendidik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik bukan 
hanya karena pendidik kurang menguasai 
materi ajar. Namun pendidik juga harus 
mengetahui metode penyampaian  materi ajar 
yang tepat dan sesuai dengan kondisi peserta 
didik. 

Pendidik harus memiliki pengetahuan 
tentang metode pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan materi yang disampaikan agar 
peserta didik dapat belajar dengan aktif dan 
menyenangkan. Menurut (Lutfiyani & Amul H.F, 
2023) “metode pembelajaran yang baik adalah 
metode yang dapat menumbuhkan kegiatan 
belajar peserta didik”. Dari kutipan diatas 
peneliti berpendapat bahwa metode 
pembelajaran pada umumnya bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Jadi jika seorang guru memiliki wawasan 
yang luas mengenai berbagai macam  metode  
pembelajaran, seorang guru akan lebih mudah 
untuk menerapkan metode pembelajaran apa 
yang sesuai dengan kondisi pembelajaran agar 
meningkatkan hasil pembelajaran terkhusus 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dalam pelajaran 
matematika.  

Memecahkan suatu masalah merupakan 
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kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia terkhusus dalam pelajaran 
matematika. Matematika merupakan bidang 
studi yang mengutamakan pemecaan 
masalah.“Pembelajaran matematika merupakan 
pembelajaran yang mengutamakan pada 
kemampuan pemecahan masalah atau yang 
lebih mengutamakan proses daripada hasil” 
(sapto & Kurnia, 2021).  Menurut Ruseffendi 
(dalam Sumartini, 2016, p. 149) “ kemampuan 
pemecahan masalah sangat penting dalam 
matematika, bukan saja bagi mereka yang 
dikemudian hari akan mendalami atau pelajari 
matematika, melainkan juga bagi mereka yang 
akan menerapkannya dalam bidang studi lain 
dan dalam kehidupan sehari-hari.” Karena itu 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pelajaran matematika peserta didik harus 
dilatih untuk dibiasakan dalam pemecahan 
masalah.  

Salah satu metode pembelajaran yang 
mengutamakan pemecahan masalah yaitu 
metode problem solving. Kilpatrik dalam 
(Drs.Daryanto, p. 161) mengatakan bahwa 
metode problem solving merupakan metode 
pembelajaran  yang bepusat pada proses 
pemecahan masalah. 

Perdana ( 2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul “pengaruh metode problem solving 
terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII 
MTs.assyafi’iyah gondang pada materi 
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas 
juring”menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan metode problem solving terhadap 
hasil belajar siswa materi hubungan sudut 
pusat, panjang busur, dan luas juring. Karena 
itu metode pembelajaran problem solving 
sangat dianjurkan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika peserta didik. 

Salah satu materi pembelajaran di tingkat 
sekolah menengah pertama (SMP) Kelas VIII 
yang sangat berhubungan dengan pemecahan 
masalah adalah Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel.  Hal ini dapat dilihat dari berbagai 
macam bentuk  soal tentang materi sistem 
persamaan linier dua variabel yang dirancang 
untuk mengasah kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Misalnya menentukan 
variabel x dan y dari dua persamaan dan lain 
sebaginya. Setelah siswa mempelajari materi 
tersebut, siswa diharapkan mampu 
memecahkan setiap masalah-masalah yang 
berhubungan dengan materi sistem persamaan 
linier dua variabel. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian quasi-eksperiment dengan desain 
nonequivalent control group design. Alasan 
peneliti menggunakan jenis penelitian quasi-
eksperiment dengan desain tersebut karena 
dalam pengambilan sampel penelitian 
mengunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Dalam teknik purposive 
sampling pemilihan sampel didasarkan pada 
ciri-ciri dan sifat populasi penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 
dengan sampel penelitian  kelas VIII 1 dan 
kelas VIII 6. Penelitian ini bertempat di SMP N 1 
Rantau Selatan. dilaksanakan pada bulan 
januari hingga februari dengan  waktu 
pelaksanaan pada semester genap tahun 
pelajaran 2023/2024, pada jam pelajaran 
matematika di kelas Kelas VIII. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Dalam teknik purposive 
sampling pemilihan sampel didasarkan pada 
ciri-ciri dan sifat populasi penelitian. Teknik ini 
digunakan agar mencapai tujuan dan 
pertimbangan yang ingin di capai. 
Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian 
ini karena diperlukan dua kelas yang homogen 
kemampuanya yang dapat mewakili pupulasi 
dan tujuan peneliti. 

             Peneliti mengambil Kelas VIII 1 menjadi 
kelas ekperimen dan Kelas VIII 6 sebagai kelas 
kontrol. Hal ini dilakukan karena dalam kelas 
tersebut memiliki kemampuan yang homogen. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

Instrument yang diuji coba di kelas IX 
SMP N 1 Rantau Selatan berjumlah 10 item 
soal kemudian dilanjutkan untuk uji validitas 
dan reliabilitas. Dari hasil uji tersebut ditemukan 
5 soal yang valid , dan akan digunakan sebagai 
instrument penelitian. Setelah penelitian 
dilakukan dikelas VIII SMP N 1 Rantau Selatan, 
kemudian dilanjutkan untuk pengujian analisis 
data hasil belajar siswa yang terdiri dari data 
pretest dan posttest yaitu mulai dari uji 
normalitas, uji homogenitas, uji linieritas. Uji 
regresi linier sederhana dan statistik deskriptif. 

Dari hasil analisis regresi linier 
menggunakan SPSS versi 23 didapatkan nilai  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,464 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (db = 25) 

signifikansi 5% = 2,060. Jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

Selain itu juga diperoleh persamaan regresi Y= 
3,716 + 0,303X. persamaan tersebut sesuai 
dengan rumus regresi linier sederhana yaitu Y= 
a + bX, dimana Y merupakan lambang dari 
variable terikat, a kontanta, b koefisien regresi 
untuk variable X.  Nilai konstanta sebesar 3,716 
artinya jika metode problem solving X nilainya 
0, maka hasil belajar materi sistem persamaan 
linier dua variable Y nilainya adalah -3,716. 
Dengan koefisisen determinasi sebesar 18,9 % 
( dibulatkan menjadi 19%)  atau 19 % 
berpengaruh positif, artinya metode problem 
solving meningkatkan hasil belajar siswa 
terkhusus materi sistem persamaan linier dua 
variable. Sedangkan 81% merupakan faktor-
faktor dari luar atau dari diri sendiri yang tidak 
diteliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode problem solving berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa materi sistem 
persamaan linier dua variable. sehingga 
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metode problem solving dapat digunakan 
sebagai metode pembelajaran yang efektif di 
sekolah terkhusus mata pelajaran matematika 
materi sistem persamaan linier dua variable. 

Hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 1 
Rantau selatan  dengan metode problem 
solving cukup baik hal ini dapat dilihat dari rata-
rata nilai posttest yaitu 63,1. Jumlah siswa yang 
mencapai nilai diatas rata-rata sebanyak 71,5 
% (20 dari 28 orang siswa) dan jumlah siswa 
dengan nilai dibawah rata-rata sebanyak 28,5 
% ( 8 dari 28 orang siswa) . Hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP N 1 Rantau selatan dengan 
metode konvensional kurang baik hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai posttest yaitu 33,9. 
Jumlah siswa yang mencapai nilai diatas rata-
rata 37,9 % ( 11 dari 29 orang siswa) dan 
jumlah siswa dengan nilai dibawah rata-rata 
62,1% (18 dari 29 orang siswa). Rata-rata nilai 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-
rata nilai kelas kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan metode problem solving 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP N 1 Rantau selatan materi 
sistem persamaan linier dua variable. 

 
4. KESIMPULAN 

                Berdasarkan pengumpulan dan analisis 
data hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 1 
Rantau Selatan, mengenai pengaruh metode 
problem solving terhadap hasil belajar siswa 
SMP N 1 rantau selatan dan perbedaan hasil 
belajar siswa yang menggunakan  metode  
problem solving dan metode pembelajaran 
konvensional (ceramah) materi sistem 
persamaan linier dua variabel, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
           Ada pengaruh positif metode problem 
solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP N 1 Rantau Selatan materi sistem 
persamaan linier dua variabel. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil anaisis regresi linier sederhana 
menemukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,464 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (db = 

25) yaitu 2,060 taraf signifikansi 5% , jadi 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga dapat disimpulkan  𝐻𝑎 

diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Selain itu juga diperoleh 
persamaan regresi Y= 3,716+0,303X. Nilai 
konstanta sebesar 3,716 artinya jika metode 
problem solving X nilainya 0, maka hasil belajar 
materi sistem persamaan linier dua variable Y 
nilainya adalah -3,716. Dengan koefisisen 
determinasi sebesar 18,9 % ( dibulatkan 
menjadi 19%)  atau 19 % maka berpengaruh 
positif, artinya metode problem solving 
meningkatkan hasil belajar siswa terkhusus 
materi sistem persamaan linier dua variable 
sebesar 19%. Sedangkan 81% merupakan 
faktor-faktor dari luar atau dari diri sendiri yang 
tidak diteliti. Dari hasil analisis hipotesis diatas 
maka dapat disimpilkan bahwa metode problem 
solving berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa materi sistem persamaan linier 
dua variable. 

           Hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 1 
Rantau selatan  dengan metode problem 
solving cukup baik hal ini dapat dilihat dari  rata-
rata nilai posttest yaitu 63,1. Jumlah siswa yang 
mencapai nilai diatas rata-rata sebanyak 71,5 
% (20 dari 28 orang siswa) dan jumlah siswa 
dengan nilai dibawah rata-rata sebanyak 28,5 
% ( 8 dari 28 orang siswa) . Hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP N 1 Rantau selatan dengan 
metode konvensional kurang baik hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai posttest yaitu 33,9. 
Jumlah siswa yang mencapai nilai diatas rata-
rata 37,9 % ( 11 dari 29 orang siswa) dan 
jumlah siswa dengan nilai dibawah rata-rata 
62,1 % (18 dari 29 orang siswa). Rata-rata nilai 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-
rata nilai kelas kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode problem solving 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP N 1 Rantau Selatan materi 
sistem persamaan linier dua variabel. 
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